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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memiliki nama-nama yang paling indah dan
sifat-sifat yang paling tinggi. Selawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad ?, sang pembawa petunjuk, serta kepada keluarga dan para sahabatnya yang setia.

Mengenal Allah melalui nama-nama-Nya yang mulia merupakan salah satu bentuk ibadah yang
agung dan merupakan salah satu tujuan penciptaan manusia. Di antara nama Allah yang sering
disebut dalam Al-Qur’an adalah Al-‘Aliim, Yang Maha Mengetahui. Nama ini menunjukkan
keluasan ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu: yang tampak maupun tersembunyi, masa
lalu, sekarang, hingga apa yang belum terjadi. Artikel ini akan membahas dalil, makna,

serta konsekuensi dari nama ini dalam kehidupan seorang hamba.

Dalil nama Allah “Al-‘Aliim”

Nama “Al-‘Aliim” disebutkan dalam seratus lima puluh tujuh tempat dalam Al-Qur’an. Di
antaranya:

Firman Allah Ta‘ala,

PP VP07 P 7?7 P07 P07 P 77?7?77 P77 P77 2777?77 2?77?77

“Mereka berkata, “Maha Suci Engkau, kami tidak memiliki ilmu kecuali apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
(QS. Al-Baqgarah: 32)

Firman-Nya,

PP 2?77 P77 277777

“Dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam dada.” (QS. Ali ‘Imran: 154)

Firman-Nya,

PP P77 P77 7?7 72?77

“Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ma’idah: 97)

Firman-Nya,
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“Matahari berjalan pada tempat peredarannya. Itu adalah ketetapan dari Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Yasin: 38) [1]

Kandungan makna nama Allah “Al-’Aliim”

Untuk mengetahui kandungan makna dari nama Allah tersebut dengan menyeluruh, maka perlu
kita ketahui terlebih dahulu makna kata “Al-’Aliim” secara bahasa, kemudian dalam
konteksnya sebagai nama Allah Ta’ala.

Makna bahasa dari “Al-’Aliim”

(w. 395 H) mengatakan,

PP 2777 7277?77

“llmu adalah lawan dari kebodohan.” [2]

lImu juga bermakna keyakinan, ma’rifah (pengenalan), dan kadang bermakna merasakan. [3]

Makna “Al-'Aliim” dalam konteks Allah

Ibnu Jarir Ath-Thabari rahimahullah mengatakan terkait firman Allah,

{222227}. 22222 22?7? ?2200°? 22 200 20?0 20 2 22 20?22 270 220 20 207772 2070?2777

“Makna dari ayat ini adalah: Sesungguhnya Engkau, wahai Rabb kami, adalah Yang Maha
Mengetahui, tanpa proses belajar atau diajari, terhadap segala sesuatu yang telah terjadi
dan yang akan terjadi, serta mengetahui perkara-perkara gaib yang tidak diketahui oleh
semua makhluk-Mu. ... Al-‘Aliim dalam ayat ini maksudnya adalah: Yang mengetahui tanpa
diajari, karena selain Allah tidak mengetahui apa pun kecuali melalui proses belajar atau
pemberitahuan dari selainnya.” [4]

Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala,
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PP PPV P77 ?????77

beliau mengatakan,

PP P07 277 P 7P P P07 P07 P07 V2?7?7777 V7?7?7777 ???7?7? ????7?7?77?7 ?2?7?7?77?77?

“Maksudnya adalah: Dialah Yang Maha Perkasa, yang segala sesuatu tunduk dan kalah di
hadapan-Nya, dan Yang Maha Mengetahui seluruh gerakan dan diamnya makhluk.” [5]

Asy-Syaikh Abdurrazzaq Al-Badr hafizhahullah mengatakan tentang makna nama Al-’Aliim ini,

D PPV PP DVV?P0V P00V P77 VD000V PPVVV?7?7? PV DV 777?777

P02 200 20 20 2 0000 20007 2?77?7707

“Allah adalah Dzat yang ilmu-Nya mencakup segala yang tampak maupun tersembunyi, perkara
rahasia maupun terang-terangan, alam atas dan alam bawah, masa lalu, sekarang, dan masa
depan. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya.

Dia mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, dan apa yang tidak terjadi
seandainya terjadi. Dia pun mengetahui bagaimana bentuk terjadinya. lImu-Nya mencakup
segala sesuatu, dan Dia menghitung segala sesuatu dengan bilangan yang pasti.” [6]

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-Kabiir”

Konsekuensi dari nama Allah “Al-’Aliim” bagi hamba

Penetapan nama “Al-'Aliim” bagi Allah Ta'ala memiliki banyak konsekuensi, baik dari sisi
sifat dan pengkhabaran terhadap Allah, maupun dari sisi hamba. Berikut ini beberapa
konsekunsinya dari sisi hamba:

Mengimani bahwa “Al-‘Aliim” adalah salah satu dari nama Allah

Nama ini menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat ilmu. Seorang hamba wajib meyakini bahwa
ilmu Allah sempurna, menyeluruh, dan hanya dimiliki oleh-Nya semata, tanpa ada sekutu
bagi-Nya. Tidak ada satu makhluk pun yang menyamai Allah dalam kesempurnaan ilmu-Nya.
Allah telah menetapkan ilmu yang sempurna dan menyeluruh bagi diri-Nya dalam banyak ayat,
di antaranya,

Yedd o dddd s el i s sl i o d i dd i d i d o d i ddaddds

“Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Allah, tidak ada tuhan selain Dia, iimu-Nya meliputi
segala sesuatu.” (QS. Thaha: 98)
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“Sesungguhnya Allah telah meliputi segala sesuatu dengan ilmu-Nya.” (QS. Ath-Thalaq: 12)

Kesempurnaan ilmu Allah mencakup: apa yang telah terjadi (masa lalu), apa yang sedang
terjadi (masa kini), apa yang akan terjadi (masa depan), bahkan apa yang tidak terjadi,
seandainya terjadi, Allah tahu bagaimana bentuk kejadiannya.

Ini adalah bentuk kesempurnaan ilmu Allah terhadap hal-hal gaib dan akibat dari segala
perkara, dan merupakan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'‘ah. Dalil-dalil tentang hal ini sangat
banyak. [7]

Takut dan merasa diawasi oleh Allah, serta menjauhi semua ucapan dan perbuatan yang
membuat-Nya murka

Apabila seorang hamba menyadari bahwa Allah mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya
meliputi segalanya, maka ia akan takut dan merasa diawasi, sehingga tidak akan berkata
atau berbuat sesuatu yang membuat Allah murka.

Firman Allah,

P22 2000 2 2 2000 2 20 0 20?2007 0 0?2007 0707 070 27079077 27070707 777

P P77 77?77

“Katakanlah: Jika kalian menyembunyikan apa yang ada dalam dada kalian atau
menampakkannya, Allah pasti mengetahuinya. Dan Dia mengetahui apa yang ada di langit dan
di bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali ‘Imran: 30)

Syekh Abdurrahman bin Sa‘di rahimahullah berkata,

(el dddd il il A A N U N U N U N U U O o o S O o o Y S Y Y O Y Y Y O Y Y R Y i
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PP 27777 27 2777 27277 27 ?27? 227777 27 2777 27 2?2?7777 2?2?72 2777272 2?2 277 2?2?2772 ?277?

“Ayat ini merupakan bimbingan untuk membersihkan hati dan menghadirkan pengawasan ilmu
Allah setiap saat. Seorang hamba akan malu kepada Rabb-nya jika hatinya dipenuhi dengan
lintasan yang buruk. Maka hendaknya ia mengisi pikirannya dengan hal-hal yang mendekatkan
dirinya kepada Allah: merenungi ayat-ayat Al-Qur’an, hadis Nabi ?, memikirkan ilmu yang
bermanfaat, ciptaan Allah dan nikmat-nikmat-Nya, serta memberikan nasihat kepada sesama
hamba Allah.” [8]

Seorang hamba hendaknya memperbaiki amal, dan menumbuhkan harap dan takut

Nama Al-‘Aliim sering kali datang dalam Al-Qur'an dalam konteks amal perbuatan dan
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balasan, sebagai bentuk peringatan dan dorongan agar seorang hamba membenahi niat dan
amalnya, sadar bahwa semua amal tidak lepas dari pengawasan Allah, dan termotivasi untuk
memperbaiki diri karena Allah Maha Mengetahui.

Hal ini bertujuan membangkitkan hati dan mengingatkan hamba akan pentingnya menyempurnakan
dan memperbaiki amal-amalnya, serta menumbuhkan harapan dan rasa takut kepada Allah. [9]

Dan Allah-lah satu-satunya yang memberikan taufik. Tidak ada Rabb selain-Nya, dan tidak
ada llah yang berhak disembah selain Dia.

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-Hadi”
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